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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 Metode penelitian menggunakan analisis framing, analisis framing adalah 
pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara pandang yang 
digunakan oleh wartawan ketika menseleksi dan menulis berita. Cara pandang 
atau perspektif itu pada akhirnya menentukan fakta apa yang diambil, bagian 
mana yang ditonjolkan dan dihilangkan, dan hendak dibawa kemana berita 
tersebut. Sehingga akan menghasilkan suatu yang up to date yaitu untuk 
memahami suatu fenomena yang terjadi.  
 Alex Sobur dalam Analisis Teks Media (2006) menjelaskan bahwa 
Framing adalah pendekatan untuk mengetahui bagaimana perspektif atau cara 
pandang yang digunakan oleh wartawan ketika menyeleksi isu dan menulis berita. 
Analisis framing melihat bagaimana bahasa yang digunakan dalam suatu 
mediamassa menampilkan penyajian berita kepada masyarakat. Analisis framing 
dimaksudkan untuk maksud dan makna tertentu dalam merespon suatu fakta. 
Bahasa dalam teks berita di media online memiliki makna tertentu yang mana hal 
ini bersumber dari pemberitaan yang ada. 
 Menurut peneliti menggunakan analisis framing sesuai untuk melihat 
bagaimana bingkai media online merdeka.com dan republika.co.id dalam 
menanggapi isu LGBT tentang pernikahan sesama jenis di Indonesia. Peneliti 
akan melihat makna teks dalam hal ini, lalu akan mencoba menarik kesimpulan 
tentang isu tersebut.  
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3.1 Pendekatan Penelitian  
 Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kualitatif, 
Pendekatan kualitatif bertujuan untuk mengetahui makna serta memahami sebuah 
peristiwa yang terjadi dalam bentuk deskripsi dan dalam bentuk kata dan bahasa 
serta tanda di dalamnya (decoding) sebagai objek penelitiannya. Penelitian dengan 
menggunakan metode ini untuk menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, 
berbagai situasi, atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat 
yang menjadi objek penelitian, dan berupaya menarik realitas itu ke permukaan 
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model, tanda atau gambaran tentang kondisi, 
situasi ataupun fenomena tertentu (Bungin, 2014 :68).  
 Metode kualitatif dapat digunakan untuk mengungkap dan memahami apa 
yang terletak di balik fenomena apa saja yang sedikit belum diketahui. Selain itu, 
metode ini juga dapat memberikan secara detail fenomena yang sulit untuk 
disampaikan dengan metode kuantitatif. Pendekatan kualitatif sangat cocok untuk 
penelitian untuk memahami propaganda media online melalui sebuah teks berita 
karena dalam pendekatan ini diperlukan analisis mendalam terhadap apa yang 
termuat dalam sebuah berita. Maka dari itu, pendekatan ini sangat cocok untuk 
digunakan dalam penelitian ini. 
3.2 Tipe Penelitian  
 Peneliti menggunakan tipe penelitian intepretatif. Secara garis besar 
penelitian ini menitikberatkan bagaimana media mengekplorasi pada sebuah 
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fenomena serta penekanan opini dan fakta pada hal ini mengenai isu LGBT 
tentang pernikahan sesama jenis pada merdeka.com dan republika.co.id. 
 Dalam buku Analisis Framing oleh Eriyanto (2012) terdapat karakteristik 
penelitian konstruksionis yang di dalamnya terdapat kategori intepretatif, yaitu : 
1. Rekonstruksi realitas sosial secara dialektis antara peneliti dengan pelaku sosial 
yang diteliti.  
2. Peneliti sebagai passionate participant, fasilitator yang menjembatani 
keragaman subjektifitas pelaku sosial.  
3. Negosiasi : Makna adalah hasil dari proses saling mempengaruhi antara teks 
dan pembaca. Makna bukan ditransmisikan, melainkan dinegosiasikan  
4. Transaksionalis : Pemahaman tentang suatu realitas, atau temuan suatu 
penelitian merupakan produk interaksi antara peneliti dan yang diteliti  
5. Reflektif atau dialektif : Menekankan empati dan interaksi dialektis antara 
peneliti teks untuk merekonstruksi realitas yang diteliti melalui metode kualitatif 
6. Kriteria kualitas penelitian : Otentisitas dan refleksivitas : sejauh mana temuan 
merupakan refleksi otentik dari realitas dihayati oleh para pelaku sosial.  
3.3 Sumber Data   
 Sumber data penelitian ini pada artikel pemberitaan mengenai Isu LGBT 
tentang pernikahan sesama jenis di Indonesia dalam portal berita online 
merdeka.com dan republika.co.id. Adapun data yang digunakan adalah berita 
yang dimuat pada tanggal 17-26 Februari 2016. 
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 Pemilihan waktu berita yang akan diteliti pada saat isu LGBT di Indonesia 
tentang pernikahan sesama jenis kembali muncul setelah dilegalkan tentang 
pernikahan sesama jenis di Amerika Serikat, Namun tidak semua berita dijadikan 
bahan penelitian, peneliti membatasi pada penekanan isu serta fakta yang sama 
pada kedua portal berita Merdeka.com dan Republika.co.id.Pertimbangan ini 
diambil sebab sejak tanggal 2 Februari 2016 yang menuai berbagai tanggapan 
masyarakat serta desakan dari beberapa elemen untuk membuat peraturan terkait 
kehadiran LGBT di Indonesia.  
 Adapun berita - berita yang dimuat pada batasan waktu diantaranya : 
Tabel 3.1 
Kategori Judul berita pada merdeka.com 
No. Judul Berita Edisi 
1 Luhut soal LGBT: Apapun dia itu, WNI punya 
hak dilindungi 
 
21 Februari 2016 
2 JK: Dulu ada menteri LGBT dan tetap menjabat  
 
 
25 Februari 2016 
3 Mengakui keberadaan LGBT, menghormati hak 
mereka 
 
20 Februari 2016 
4 Menteri Agama nilai belum ada urgensi buat 
susun UU LGBT   
 
17 Februari 2016 
5 Masifnya LGBT di Indonesia karena disokong 
duit miliaran oleh UNDP 
 
17 Februari 2016  
 
 
 
 36 
 
Tabel 3.2 
Kategori Judul berita pada republika.co.id 
No. Judul Berita Edisi 
1 Anggota Dewan: LGBT Jangan Dikasih 
Panggung  
23 Februari 2016 
2 JK : Pemerintah tidak urusi LGBT 
 
18 Februari 2016 
3 Grand Syekh Al-Azhar: Binatang Pun tak 
Berhubungan Sejenis 
 
25 Februari 2016 
4 PBNU Desak RUU Larangan LGBT  26 Februari 2016 
5 UNDP Sudah Bicara dengan Pemerintah RI  
 
17 Februari 2016 
 Landasan peneliti memilih judul hanya sampai pada tanggal 26 Februari 
2016, karena menurut peneliti judul-judul itulah yang berpotensi dicurigai 
memiliki makna-makna tertentu mengenai Isu LGBT tentang pernikahan sesama 
jenis. Selain itu peneliti hanya ingin melihat dalam 2 minggu menjelang 
pemberitaan isu ini berakhir. 
3.4  Teknik Pengumpulan data. 
 Penelitian ini adalah menggunakan teknik pengumpulan data  dokumentasi 
yakni dokumentasi dilakukan dengan cara mendownload file atau data berita serta  
mengumpulkan kategori judul berita merdeka.com dan republika.co.id mengenai 
isu LGBT tentang pernikahan sesama jenis. 
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3.5  Teknik analisis data  
 Teknik analisis data yang digunakan adalah dalam bentuk data kualitatif,  
yakni mengumpulkan dan memilah-milah sekian banyak data ke dalam pola dan 
kategori serta uraian dasar sehingga dapat ditarik kesimpulan.  
Dalam buku Analisis Framing : Konstruksi, Ideologi dan Politik Media (Eriyanto 
: 2012). Salah satu tokoh yang memberikan definisi framing.  
 Menurut Pan dan Kosicki, dalam analisis framing, teks berita dilihat terdiri 
dari berbagai simbol yang disusun lewat perangkat simbolik yang dipakai yang 
akan dikonstruksi dalam pikiran khalayak. Dengan kata lain, tidak ada pesan atau 
stimuli yang bersifat objektif, sebaliknya teks berita dilihat sebagai perangkat 
kode yang membutuhkan intepretasi.    
 Disini peneliti memilih menggunakan analisis framing dari Zhongdang 
Pan dan Kosicki dimana peneliti merasa cocok menggunakan analisis framing ini 
karena ingin menggali pesan yang termuat dalam sebuah berita. Peneliti merasa 
cocok menggunakan Framing Zhongdang Pan dan Kosicki dibandingkan dengan 
yang lain. Peneliti merasa Zhongdang Pan dan Kosicki dapat memfasilitasi dalam 
mengenai yang berkaitan dengan isu sosial serta bagaimana seseorang memaknai 
suatu peristiwa dapat dilihat dari perangkat tanda yang dimunculkan dalam teks. 
Selain itu untuk mengetahui bagaimana Portal berita media Online membingkai 
Isu LGBT tentang pernikahan sesama jenis di Indonesia Merdeka.com dan 
Republika.co.id. Perlu adanya pemaknaan suatu objek dalam membentuk sebuah 
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wacana. Selain itu model ini memiliki kemasan yang tersruktur untuk memahami 
sebuah pesan atau peristiwa yang ada dalam sebuah media.  
 Pada penelitian ini, peneliti menggunakan tehnik analisis model 
Zhongdang Pan dan Kosicki untuk menganalisa datanya, peneliti melakukan 
beberapa tahapan yaitu :  
1. Mengumpulkan seluruh data yang dibutuhkan oleh peneliti, kemudian 
menelaah data yang tersedia.  
2. Menuliskan pernyataan-pernyataan dalam berita yang mendukung tematik 
pemberitaan lalu menyusun dalam satuan-satuan.  
3.. Mengkategorikan setiap bagian kalimat yang terdapat pada berita  yang sudah 
dipilih. 
4. Menelaah teks yang yang tersaji, atau melihat alur bagaimana bagian-bagian 
dalam teks disusun dan diurutkan sehingga membentuk suatu kesatuan.  
5. Membandingkan hasil yang didapat dari pemberitaan pada merdeka.com dan 
republika.co.id 
6. Menarik kesimpulan. 
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Berikut model kemasan framing menurut Zhongdang Pan dan Kosicki 
Tabel 3.3 
Perangkat Framing model Zhongdang Pan dan Kosicki 
STRUKTUR PERANGKAT 
FRAMING 
UNIT YANG 
DIAMATI 
Sintaktis (Cara wartawan 
menyusun fakta) 
1. Skema Berita Headline, lead, latar 
informasi, kutipan 
sumber, pernyataan, 
penutup 
Skrip (Cara wartawan 
mengisahkan fakta) 
2. Kelengkapan berita 5W+1H 
Tematik (Cara wartawan 
menulis fakta) 
3. Detail
4. Koherensi
5. Bentuk kalimat
6. Kata ganti
Paragraf, proposisi 
kalimat, hubungan antar 
kalimat 
Retoris (cara wartawan 
menekankan fakta) 
7. Leksison
8. Grafis
9. Metafora
Kata, idiom, 
gambar/foto grafik 
